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ABSTRAK 
 
Karyawan memegang peranan penting untuk meningkatkan dan menjaga 
pelayanan kepada sivitas akademika, mahasiswa dan lulusan. Fakultas Teknik 
Universitas Pasundan merupakan salah satu bidang usaha yang bergerak 
dibidang Pendidikan tinggi yang bersifat tidak berwujud fisik (intangible). Setelah 
dilakukan penelitian pendahuluan untuk menganalisis kinerja pelayanan 
administrasi karyawan Fakultas Teknik yang penugasan di Program Studi dan 
Fakultas Teknik Universitas Pasundan, terlihat adanya mahasiswa yang kurang 
puas terhadap kinerja pelayanan karyawan Fakultas Teknik yang penugasan di 
Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas Pasundan selama ini berdasarkan 
kuisioner yang telah dibagikan kepada Mahasiswa/i pada tahun pelajaran 
2017/2018. Potensi masalah tersebut karena beban kerja karyawan yang cukup 
berat. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengatahui besaran beban kerja 
mental serta mengidentifikasi faktor yang dominan membentuk beban kerja 
mental dan Mengetahui model analisis beban kerja yang sesuai dengan 
karakteristik pekerjaan tersebut untuk kemudian memberikan usulan perbaikan. 
Subjek penelitian ini adalah 52 orang karyawan Berdasarkan hasil analisis SWAT 
pada bagian KBTU dan KSB Fakultas bahwa aktivitas pekerjaan yang dilakukan 
oleh 12 orang karyawan over load sebanyak 3 orang, kemudian medium load 
sebanyak 5 orang karyawan dan lower load sebanyak 4 orang. Pada bagian Staf 
Administrasi Fakultas aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh 15 orang 
karyawan over load sebanyak 2 orang, kemudian medium load sebanyak 2 orang 
dan lower load sebanyak 11 orang. Pada bagian Tata Usaha Program Studi 
aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh 12 orang karyawan over load sebanyak 3 
orang, kemudian medium load sebanyak 3 orang dan lower load sebanyak 6 
orang. Dan pada bagian Laboratorium Program Studi aktivitas pekerjaan yang 
dilakukan oleh 13 orang karyawan over load sebanyak 4 orang, kemudian 
medium load sebanyak 4 orang dan lower load sebanyak 5 orang. Dengan 
persentase faktor yang paling dominan yaitu beban waktu 48.08%, beban tekanan 
psikologis 42,31% dan beban usaha mental 9,62%. Dari hasil pengukuran beban 
kerja, mendapatkan hasil analisis yang berbeda karena level kerja karyawan pada 
setiap bagian berbeda sehingga usulan perbaikan yang dilakukan dikaitkan 
dengan permasalahan pada setiap bagian.  
 
Kata Kunci : Karyawan, Kinerja Pelayanan, beban kerja, SWAT 
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ABSTRACT 
 
Employees have an important role to improve and maintain the service to the 
academic community, students and graduates. Faculty of Engineering, Pasundan 
University is a kind of business engaged in higher education who are not physically 
tangible (intangible). After conducting preliminary research to analyze the 
administrative administration performance of the Faculty of Engineering assigned to 
the Study Program and Faculty of Engineering, Pasundan University, can be seen 
students who are less satisfied with the performance of service employee assignments 
in the Faculty of Engineering Program and the Technical Pasundan University has 
been based on a questionnaire that was distributed to the Student / i in the academic 
year 2017/2018. The potential problem is because the workload of employees is quite 
heavy. Through this research, researchers want to know the magnitude of mental 
workload and identify the dominant factors forming a mental workload and Knowing 
the workload analysis model that is in accordance with the characteristics of the work 
to then provide improvement suggestions. The subjects of this study were 52 
employees, Subjects of this study were 52 employees based on the results of the SWAT 
analysis in the KBTU and KSB sections Faculties that the work activities carried out 
by 12 employees over load as many as 3 people, then medium load as many as 5 
employees and lower load by 4 people. In the administrative staff of the activity of the 
faculty work carried out by 15 employees on the charge as much as 2 people, then the 
average charge as much as 2 people and lower load a total of 11 people. On the part 
of the activity of the study work program carried out by 12 people employees about 
the burden of as many as three people, then the average load of as many as three 
people and the lowest burden of up to 6 people. in the Laboratory Program Study the 
work activities carried out by 13 employees overloaded 4 people, then medium load as 
many as 4 people and lower load as many as 5 people. With the percentage of the 
most dominant factor is the load time of 48.08%, 42.31% burden of psychological 
distress and mental operating expenses 9.62%. From the results of workload 
measurements, get different analysis results because the work level of employees in 
each section is different so that the proposed improvements made are related to the 
problems in each section.  
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BAB I Pendahuluan 
 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan zaman yang begitu cepat menyebabkan dunia pendidikan 
menghadapi tantangan yang amat berat, dimana semakin meningkatnya kebutuhan 
masyarakat terhadap pendidikan formal, khususnya pendidikan tinggi, menjadikan 
perguruan tinggi sebagai sektor strategis yang diharapkan dapat menghasilkan 
sumber daya manusia yang bermutu dan mampu bersaing di era global. Keadaan 
persaingan yang cukup kompetitif antar perguruan tinggi menuntut lembaga 
pendidikan memperhatikan mutu pendidikan dan kelembagaan sehingga mampu 
serta unggul dalam persaingan tersebut. 
 
Perguruan tinggi harus melakukan langkah antisipasi guna menghadapi 
persaingan yang semakin kompetitif serta bertanggung jawab untuk menggali dan 
meningkatkan segala aspek pelayanan yang dimiliki, karena sebuah pelayanan 
yang dimiliki oleh lembaga tertentu akan menjadi gambaran dari kualitas lembaga 
tersebut, jika pelayanan yang diberikan menurut mahasiswa itu baik maka sebuah 
lembaga tersebut bisa dikatakan baik. Tapi sebaliknya jika pelayanan yang 
dimiliki suatu lembaga buruk maka lembaga tersebut akan dikatakan buruk dalam 
hal pelayanan akademik. Pelayanan akademik dapat diartikan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh perguruan tinggi untuk memberikan kemudahan pada pemenuhan 
kebutuhan mahasiswa dalam hal yang berkaitan dengan kegiatan akademik. 
 
Menurut Prof. Onong Uchajana Effendy,M.A. dalam bukunya “Ilmu 
Komunikasi Teori dan Praktek” tahun 1982, Mengatakan : 
 
“ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata 
bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, 
yakni pegawai (karyawan/staf dan dosen/pengajar) sebagai komunikator dan 
pelajar sebagai komunikasi.” 
 
Dari pengertian di atas begitulah seharusnya komunikasi yang dilakukan oleh 
bagian akademik sebagai organisasi dalam melayani mahasiswa. Keberhasilan 
program studi sebagai unit kerja dalam perguruan tinggi sangat ditentukan oleh mutu 
pelayanan yang diberikan, dimana pelayanan yang bermutu dapat diidentifikasi 
melalui kepuasan pengguna jasa, dalam hal ini adalah mahasiswa. 
 
 
I-1 
 
 
I-2 
 
Sebuah lembaga/organisasi yang bersedia memberikan kualitas pelayanan yang 
baik pastinya akan memperoleh tanggapan-tanggapan yang baik bukanlah 
berdasarkan sudut pandang/persepsi penyedia jasa (Universitas) melainkan 
berdasarkan sudut pandang pengguna jasa (mahasiswa). Hal ini disebabkan 
pengguna jasa yang mengkonsumsi serta yang menikmati jasa layanan. 
 
Dan menurut Dr. Philip Kotler dalam bukunya “Manajemen Pemasaran 
Edisi Kesebelas Jilid I tahun 2005”, definisi perguruan tinggi yakni : 
 
“Perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk bidang usaha jasa yang 
bergerak dalam bidang pendidikan tinggi. Jasa adalah setiap tindakan atau 
perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 
dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan 
kepemilikan sesuatu”. 
 
Karyawan dalam kamus lengkap bahasa indonesia diartikan orang yang 
bekerja pada suatu lembaga (kantor, lembaga, dan lain sebagainya) dengan 
mendapat gaji atau upah pegawai, buruh, pekerja. 
 
Pelayanan karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberi kontribusi kepada organisasi. tingkat sejauh mana keberhasilan 
seseorang didalam melakukan tugas pekerjaaannya dinamakan level of 
performance. Orang yang level of performance -nya tinggi disebut sebgai orang 
yang produktif dan sebaliknya orang yang level of performance tidak mencapai 
standar, dikatakan debgai tidak produktif atau performance rendah. 
 
Beban kerja dapat digolongkan dalam dua komponen utama yaitu Beban 
Kerja Fisik (menggunakan otot sebagai kegiatan sentral) dan Beban Kerja Mental 
(menggunakan otak sebagai pencetus utama). Kedua beban ini tidak dapat 
dipisahkan secara sempurna mengingat terdapat hubungan yang erat antara satu 
dengan yang lainnya. Beban Kerja Fisik adalah Perkerjaan yang dilakukan dengan 
mengandalkan kegiatan fisik semata akan mengakibatkan perubahan pada fungsi 
alat-alat tubuh yang dapat dideteksi melalui perubahan seperti, Konsumsi oksigen, 
Denyut jantung, Peredaran darah dalam paru-paru, Temperatur tubuh, Konsentrasi 
asam laktat dalam darah, Komposisi kimia dalam darah dan air seni, Tingkat 
penguapan. 
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Dan menurut Henry R. Jex (Hancock, 1988:11) dalam bukunya “Human 
Mental Workload”, definisi Beban Kerja Mental yakni: 
 
“Mental workload is the operator’s evaluation of the attentional load margin 
(between their motivated capacity and the current task demands) while achieving 
adequate task performance in a mission relevant context”. 
 
Dari definisi di atas menurut Henry R. Jex mendifinisikan Beban Kerja 
Mental sebagai, beban kerja marginal yang merupakan selisih, antara tuntutan 
beban kerja dari suatu tugas dengan kapasitas maksimum beban mental seseorang 
dalam kondisi termotivasi. Konsep dan pengukuran Beban Kerja Mental 
merupakan hal yang kompleks, dan dipengaruhi berbagai faktor multi dimensi. 
Beban Kerja Mental seseorang dalam menangani pekerjaan dipengaruhi oleh jenis 
aktivitas dan situasi kerjanya, waktu respon dan waktu penyelesaian yang tersedia, 
faktor individu seperti tingkat motivasi, keahlian, kelelahan atau kejenuhan dan 
toleransi performansi yang diijinkan. Beban Kerja Mental lebih cenderung di 
perhatikan, karena Beban Kerja Mental akan timbul salah satu akibat, adanya 
aktivitas-aktivitas berat. bila karyawan melakukan pekerjaan diluar tingkat 
kemampuannya, maka karyawan akan mengalami tingkat kejenuhan atau stres 
yang tinggi dan akan mengakibatkan kerugian bagi instansi/ lembaga. 
 
Menurut Beehr dan Franz (2002) menyatakan “Stres sebagai suatu proses 
yang menyebabkan orang merasa sakit, tidak nyaman atau tegang karna 
pekerjaan, tempat kerja atau situasi kerja yang tertentu.” Definisi lain dengan teori 
menurut Mangkunegara (2005) “Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau 
mearasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi perkerjaannya”. 
 
Sebagaimana menururt Robbert S. Feldman (1989) menyatakan bahwa 
“Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai seseorang, misalnya 
obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah 
berbahaya. Stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan 
yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Stres adalah 
proses yang menilai suatu peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam, menantang, 
membahayakan, dan individu merespon peristiwa itu pada level fisiologis, 
emosional, kognitif dan perilaku”. 
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Aspek psikologi atau mental dalam diri karyawan sifatnya berubah setiap 
saat. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan psikologi tersebut. 
Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri pekerja (internal) dan dari luar 
diri pekerja atau lingkungan (eksternal). Baik faktor internal maupun eksternal 
sulit untuk dilihat secara kasat mata, sehingga dalam pengamatan hanya dilihat 
dari hasil pekerjaan atau faktor yang dapat diukur secara obyektif, atau pun dari 
tingkah laku dan penuturan pekerja sendiri yang dapat diidentifikasikan dan Beban 
Mental merupakan perbedaan antara tuntutan Kerja Mental dengan kemampuan 
mental yang dimiliki oleh setiap karyawan yang bekerja. Beban Kerja Mental 
berkaitan dengan kebutuhan mental dan ketersediaan sumber daya otak manusia. 
Beban Kerja Mental akan timbul karena adanya aktivitas-aktivitas berat atau tidak 
ada yang harus di pekerjaan oleh karyawan. 
 
Universitas Pasundan merupakan instansi bidang keilmuan pada salah satu 
perguruan tinggi swasta di kota bandung, karyawan mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam meningkatkan dan menjaga pelayanan administrasi kepada 
mahasiswa/i dan lulusannya. Dari analisis dasar yang dilakukan di Fakultas 
Teknik Universitas Pasundan dengan berdasarkan hasil kuesioner kepada 
pelayanan administrasi yang telah dibagikan kepada Mahasiswa/i pada tahun 
pelajaran 2017/2018. Hal ini bisa dilihat dari hasil kuisioner dibawah ini : 
 
 
Tabel I.1 hasil kuisoner per pertanyaan pada program studi pada tahun pelajar 2017/2018   
Pertanyaan 
Nilai Kepuasan 
(0-5) (%)  
   
Integritas dalam melayani, tidak meminta imbalan 
3.69 73.83 
khusus dan adil dalam melayani siapapun   
   
Kemudahan untuk mendapatkan informasi tentang 
3.53 70.60 
jadwal kuliah   
   
Senyuman, keramahan dan empati dari petugas dalam 
3.49 69.89 
melayani   
   
Pemahaman petugas terhadap persoalan yang Anda 
3.49 69.75 
hadapi dan kemampuannya memberikan solusi   
   
Kenyamanan ruangan pelayanan 3.46 69.10 
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Ketersediaan petugas yang melayani pada jam kerja  
3.46 
 
69.11 
  
layanan yang ditetapkan 
       
         
          
Kemudahan untuk mendapatkan informasi nilai  3.32  66.39   
          
Tidak banyaknya antrian untuk mendapatkan layanan  3.21  64.13   
          
Kecepatan dalam pengurusan surat-surat atau  
3.15 
 
62.94 
  
keterangan di tingkat Prodi 
      
        
          
Kelancaran perangkat IT yang digunakan untuk  
2.94 
 
58.83 
  
mendukung layanan 
       
         
          
Kecepatan dalam pengurusan surat-surat atau  
2.90 
 
58.07 
  
keterangan atau keterangan di tingkat Fakultas 
    
      
          
Kecepatan dalam pengurusan surat-surat atau  
2.65 
 
52.97 
  
keterangan atau keterangan di tingkat Rektorat 
    
      
         
Sumber :  SITU AKADEMIK FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PASUNDAN Tahun  
Ajaran 2017/2018          
Tabel I.2 hasil kuisioner tahun pelajaran 2017/2018       
          
Program Studi 
 Mahasiswa 
Responden 
 Partsipasi 
Nilai (0-5) 
 Kepuasan 
 
Aktif 
 
(%) 
 
(%)        
         
Teknologi Pangan  1,134 167  14.73 3.36  67.11 
         
Teknik Lingkungan  243 54  22.22 3.31  66.30 
         
Teknik Industri  620 114  18.39 3.28  65.69 
           
Perencanaan  
341 37 
 
10.85 3.24 
 
64.86 
Wilayah dan Kota 
   
          
         
Teknik Informatika  678 216  31.86 3.22  64.48 
         
Teknik Mesin  540 80  14.81 3.14  62.85 
            
Sumber : SITU AKADEMIK FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PASUNDAN Tahun Ajaran 
2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Grafik Tingkat Kepuasan Layanan Administrasi (%) 
 
Sumber : SITU AKADEMIK FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PASUNDAN 
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Tabel I.3 Kategori Persepsi Mahasiswa dalam Pencapaian Skor terhadap Skor Maksimal 
 
Kelas 
Prosentase Pencapaian Skor terhadap Kategori 
Skor Maksimal 
 
  
   
1 85 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 
   
2 70 ≤ x < 85 Baik 
   
3 55 ≤ x < 70 Cukup Baik 
   
4 40 ≤ x < 55 Kurang Baik 
   
5 25 ≤ x < 40 Sangat Kurang Baik 
    
Sumber : Kategori menurut Riduwan (2004) 
 
Pada tabel 1.1 dan tabel 1.2 terlihat bahwa tingkat kepuasan (%) dari setiap 
program studi dari 100% hanya ada 62,85% - 67,11% yang merasa puas dengan 
pelayanan akademik Jika di lihat dari tabel 1.3 dalam presentase pencapaian skor 
terhadap nilai 62,85% - 67,11% termasuk dalam kategori cukup baik. Dapat 
diartikan dalam persentase kepuasaan memenuhi kebutuhan dalam aspek 
pelayanan sedangkan 32,89 % dari nilai tingkat kepuasan paling tinggi adanya 
sebagian mahasiswa yang merasa kurang puas terhadap kinerja karyawan selama 
ini, asumsi awal yang terjadi kemungkinan adanya karyawan yang sulit ditemui 
untuk meminta kartu kemajuan studi karena kesibukannya, karyawan yang 
terlambat atau mungkin tidak hadir pada saat hari kerja. peneliti menduga bahwa 
permasalahan tersebut mungkin karena beban kerja karyawan yang cukup berat. 
 
Dalam asumsi lain di lihat dari salah satu progranm studi rasio antara jumlah 
mahasiswa dengan karyawan tetap di program studi Teknik Industri. Pada tahun 
pelajaran 2017/2018 tercatat jumlah mahasiswa program studi Teknik Industri adalah 
613 mahasiswa/i. Bila dibandingkan dengan jumlah karyawan program studi Teknik 
Industri pada bagian administrasi yang sebanyak 4 karyawan, maka rasio antara 
jumlah mahasiswa terdaftar dengan karyawan tetap adalah 153,25 : 1, artinya bahwa 
satu orang karyawan mewakili 153,25 atau sama dengan 154 mahasiswa. Maka satu 
orang karyawan dalam bagian administrasi harus melayani sebanyak 154 mahasiswa 
jika saja seluruh mahasiswa membutuhkan pelayanan pada saat bersamaan. Dari rasio 
tersebut peneliti menduga bahwa beban kerja karyawan program studi Teknik Industri 
lebih berat daripada beban yang seharusnya diemban oleh karyawan. Rasio tersebut 
berpengaruh terhadap kegiatan karyawan, terutama 
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pada kegiatan dalam pengurusan surat-surat atau keterangan atau keterangan di 
tingkat Fakultas atau di tingkat Rektorat, di mana semakin banyak mahasiswa 
dalam pelayanan, maka akan semakin berat beban kerja yang dirasakan oleh 
karyawan. Serta dengan jumlah yang relatif masih sedikit, karyawan diharuskan 
menginput nilai pada sistem yang dibuat dengan IT pada mahasiswa yang relatif 
banyak agar informasi nilai bisa dilihat, sehingga tiap karyawan mempunyai 
beban lebih sehingga apa yang dikerjakan menjadi tidak terfokus karena karyawan 
harus memahami beberapa persoalan mahasiswa untuk diberi solusi dan sekaligus 
untuk pelayanan kepada mahasiswanya dengan tetap memperhatikan kualitas dari 
pelayanan administrasi yang diberikan. 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut dan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang 
Pelayanan Publik dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 
Tinggi dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 59 Tahun 2016 Tentang Pelayanan Publik Di Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi maka diperlukan suatu pengukuran untuk 
mengetahui besar beban kerja mental yang dialami oleh karyawan disetiap 
program studi. Dari masalah di atas peneliti akan mengangkat tema tentang 
“Analisis Beban Kerja Mental Karyawan Fakultas Teknik yang Penugasan di 
Program Studi dan Kantor Fakultas Teknik Universitas Pasundan”. 
 
 
I.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 
1. Seberapa besar tingkat beban kerja pada Karyawan Fakultas Teknik yang 
Penugasan di Program Studi dan Kantor Fakultas Teknik Universitas 
Pasundan ? 
 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi beban kerja Karyawan Fakultas 
Teknik yang Penugasan di Program Studi dan Kantor Fakultas Teknik 
Universitas Pasundan? 
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3. Menentukan model analisis beban kerja yang sesuai dengan karakteristik 
pekerjaan pada Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas Pasundan? 
 
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
 
Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah: 
 
1. Mengetahui beban kerja yang dirasakan karyawan Fakultas Teknik yang 
Penugasan di Program Studi dan Kantor Fakultas Teknik Universitas 
Pasundan? 
 
2. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi beban kerja karyawan 
Fakultas Teknik yang Penugasan di Program Studi dan Kantor Fakultas 
Teknik Universitas Pasundan? 
 
3. Mengetahui model analisis beban kerja yang sesuai dengan karakteristik 
pekerjaan pada Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas Pasundan? 
 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
 
1. Bagi Peneliti 
 
a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang 
untuk meraih gelar Sarjana Teknik Jurusan Teknik Industri di 
Fakultas Teknik Universitas Pasundan Bandung. 
 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
menambah pengetahuan beban kerja. 
 
2. Bagi instansi pendidikan 
 
a.  Dapat memberikan rekomendasi kepada instansi untuk peningkatan 
 
produktivitas berdasarkan optimalisasi beban kerja. 
 
Tujuan dan manfaat pemecahan masalah di atas merupakan tindak lanjut dari 
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 
 
I.4 Batasan Masalah dan Asumsi 
 
Dalam ruanng lingkup pembahasan yang akan dikaji dalam 
permasalahan yang dihadapi ini memiliki batasan-batasan masalah sebagai 
berikut: 
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1. Penelitian dilakukan di Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas 
Pasundan. 
 
2. Beban kerja mental yang diukur adalah beban keseluruhan yang berasal 
dari aktivitas dan kondisi kerja, bukan berdasarkan beban kerja yang 
berasal dari pihak luar. 
 
3. Pengukuran beban kerja mental dilakukan pada karyawan yang melakukan 
aktivitas pada Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas Pasundan. 
 
4. Pengukuran beban kerja mental menggunakan metoda SWAT (Subjective 
Workload Assesment Technique) 
 
Sedangkan asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Penelitian dilakukan di Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas 
Pasundan. 
 
2. Pengukuran dilakukan pada kondisi normal, yaitu karyawan tidak 
mengalami gangguan mental maupun fisik. 
 
3. Karyawan dapat memahami metoda-metoda yang digunakan berdasarkan 
petunjuk-petunjuk yang diberikan pada saat pengambilan data. 
 
4. Karyawan yang diteliti di asumsikan memahami semua urutan kerja pada 
 
Program Studi dan Fakultas Teknik Universitas Pasundan. 
 
5. Software SWAT (Subjective Workload Assesment Technique) yang 
digunakan pada pengolahan data dalam keadaan baik dan benar. 
 
 
I.5 Lokasi Penelitian 
 
Lokasi Penelitian dilakukan di instansi pendidikan yaitu Program 
Studi Fakultas Teknik Universitas Universitas Pasundan yang terletak di Kota 
Bandung. 
 
 
I.6 Sistematika Pembahasan 
 
Pembuatan laporan Tugas Akhir ini disusun dengan mengacu kepada 
ketentuan penulisan yang telah ditetapkan, sistematika penulisannya sebagai 
berikut : 
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BAB I Pendahuluan 
 
BAB I berisikan tentang latar belakang masalah yang terdapat di 
setiap Program Studi di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Pasundan, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, batasan masalah 
dan asumsi, lokasi penelitian serta sistematika penulisan. 
 
 
 
BAB II Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori 
 
BAB II berisikan landasan teori yang berkaitan dengan kasus yang 
sedang dibahas yaitu pengukuran beban kerja mental sebagai refrensi dan 
landasan untuk memecahkan masalah. 
 
 
BAB III Usulan Pemecahan Masalah 
 
BAB III berisikan usulan pemecahan masalah berupa metode yang 
digunakan untuk memecahkan kasus pengukuran beban kerja mental di setiap 
Program Studi di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Pasundna beserta 
uraian langkah-langkah pemecahan masalah sekaligus uraian langkah-langkah 
penerapan metode yang digunakan. 
 
 
BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 
BAB IV berisikan uraian langkah-langkah pengumpulan data 
sekaligus proses pengolahan data yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah pengukuran beban kerja mental di setiap Program Studi di 
lingkungan Fakultas Teknik Universitas Pasundan. 
 
 
BAB V Analisis dan Pembahasan 
 
BAB V berisikan analisis dan pembahasan berdasarkan hasil dari 
pengolahan data yang telah dilakukan terkait pengukuran beban kerja mental 
di setiap Program Studi di lingkungan Fakultas Teknik Universitas Pasundan. 
 
 
BAB VI Kesimpulan dan Saran 
 
BAB VI Berisikan kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengolahan 
data berupa besaran nilai beban kerja mental untuk kemudian nilai beban kerja 
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mental tersebut dijadikan sebagai acuan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh 
pekerja. Kesimpulan tersebut kemudian dapat dijadikan sebagai saran yang 
diberikan kepada lembaga. 
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